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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan 

Saat ini pertumbuhan di Indonesia khususnya bidang ekonomi 

menjadi sulit untuk diprediksi akibat dari sifatnya yang sangat fluktuatif. 

Fenomena ini merupakan dampak dari pertumbuhan ekonomi dunia secara 

umum yang juga terpengaruh oleh perkembangan dunia ilmu pengetahuan, 

informasi, dan teknologi serta kebijakan pemerintah dalam mengambil 

langkah politik.  

Fakta bahwa sulitnya mencari pekerjaan bukanlah hal yang 

menjadi rahasia lagi, di tengah jaman modern sekarang ini jumlah pencari 

kerja memang semakin membludak. Tidak hanya karena lapangan 

pekerjaan yang minim, rendahnya kemampuan pribadi juga jadi sebab 

kesulitan mencari pekerjaan. Menurut laman Berita Resmi Statistik (BRS) 

milik Badan Pusat Statistik (BPS), menyebutkan jumlah angkatan kerja 

pada Februari 2018 sebanyak 133,94 juta orang, naik 2,39 juta orang 

dibanding Februari 2017. Hal tersebut mengakibatkan setiap mahasiswa 

sebagai calon pencari kerja dituntut untuk meningkatkan kualitas teori dan 

praktik kerja dalam menyelesaikan suatu perkerjaan sebagai nilai daya 

saing dalam dunia pekerjaan. 
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Saat hendak memasuki dunia pekerjaan, mahasiswa tidak hanya 

diwajibkan untuk memiliki kecerdasan dan kekayaan intelektual, tetapi 

dituntut untuk memiliki kemampuan dasar penunjang pekerjaan. Dalam 

masa belajar di perguruan tinggi, mahasiswa dibekali dengan mata kuliah 

yang mengarah kepada teori untuk menjadi landasan pengetahuan 

mahasiswa dalam disiplin ilmu yang ditekuninya. Untuk memenuhi 

kebutuhan mahasiswa terhadap kemampuan dasar penunjang pekerjaan 

tersebut, hadirlah mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai 

sarana bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman agar dapat 

bersaing dalam dunia pekerjaan. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat berdasarkan hasil 

praktik kerja lapangan yang dilaksanakan di PetroChina, yang bertujuan 

untuk mendapatkan kesempatan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah dipelajari di dalam kelas perkuliahan. Selain itu 

Program Praktik Kerja Lapangan sangat berguna untuk dapat lebih 

mengenal, mengetahui, dan berlatih untuk menganalisis kondisi 

lingkungan dunia kerja. Program PKL ini di laksanakan dalam rangka 

menyelesaikan tugas akhir mata kuliah PKL sebagai salah satu persyaratan 

dalam menyelesaikan pendidikan Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 
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Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan oleh praktikan di bidang 

perpajakan agar pemahaman mengenai perpajakan dapat bertambah. PKL 

merupakan bagian kurikulum wajib di program studi Akuntansi 

Universitas Negeri Jakarta dengan bobot 2 SKS. 

PKL ini diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi praktikan 

untuk menerapkan ilmunya serta memperoleh pengalaman kerja di instansi 

yang dipilih sebagai tempat PKL. Diharapkan PKL ini dapat memberikan 

pengalaman yang berkaitan dengan ilmu yang dipelajari. Dalam rangka 

mewujudkan tujuan tersebut, maka diharapkan praktikian mampu 

memahami ilmunya dan pada akhirnya memiliki kepekaan yang tinggi 

terhadap dinamika industri dan organisasi sesuai dengan permasalahan 

yang ada.  

PKL ini dituntut agar praktikian lebih aktif dalam berorganisasi, 

lebih peka dan tanggap terhadap permasalahan yang ada serta mampu 

berkomunikasi yang baik dengan antar karyawan. Kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan ini bermanfaat untuk menambah wawasan, keterampilan, etika, 

disiplin kemampuan dan tanggung jawab. Laporan praktik kerja lapangan 

pada PetroChina ini menjelaskan bagaimana praktikan bekerja pada 

perusahaan yang ditunjuk sebagai Pemungut Pajak Pertambahan Nilai dan 

menjadi Wajib Pungut (Wapu) PPN. Praktikan juga akan menjelaskan 

bagaimana praktikan membantu dalam memproses invoice yang nantinya 

diproses dengan menggunakan sistem JDE Edwards PetroChina. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan 

Adapun maksud dan tujuan diadakannya Praktik Kerja Lapangan, 

yaitu: 

1. Maksud diadakannya PKL antara lain: 

a. Untuk menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan 

persyaratan kelulusan program S1 Akuntansi di Universitas Negeri 

Jakarta. 

b. Meningkatkan wawasan kepada praktikan agar dapat lebih 

merasakan pengalaman-pengalaman yang belum dirasakan 

sebelumnya. 

c. Memberikan pengetahuan serta gambaran kepada praktikian tentang 

kondisi dunia kerja yang sebenarnya. 

d. Melatih mahasiswa disiplin dalam waktu, serta integritas yang harus 

dimiliki oeh mahasiswa. 

2. Tujuan diadakannya PKL antara lain: 

a. Memantapkan pemahaman mahasiswa mengenai dunia kerja, 

sehingga mahasiswa tidak hanya sebatas mengetahui teorinya saja 

akan tetapi dapat memperaktekannya secara langsung. 

b. Mahasiswa dapat memenuhi syarat untuk penilaian yang diperlukan 

dalam perkuliahan. 

c. Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. 

d. Memperkenalkan kepada mahasiswa tentang kerjasama dalam dunia 

kerja serta rasa tanggung jawab yang harus dimiliki oleh mahasiswa 
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atas dasar perioritas apa yang harus didahulukan serta solusi dan 

perbuatan atas pengambilan keputusan pada permasalahan-

permasalahan yang ada. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan atau PKL memiliki manfaat yang besar 

bagi perusahaan, mahasiswa ataupun perguruan tinggi. Adapun kegunaan 

PKL tersebut antara lain: 

1. Kegunaan PKL bagi Praktikan 

Adapun kegunaan PKL bagi Praktikan adalah: 

a. Mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang diperoleh di bangku 

perkuliahan dan dunia kerja yang sesungguhnya. 

b. Menambah wawasan dibidang dunia kerja, khususnya dibidang 

perpajakan sehingga memiliki keterampilan sesuai dengan tuntunan 

yanga ada. 

c. Melatih rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh praktikan. 

d. Sebagai pembanding antara ilmu yang dimiliki oleh mahasiswa 

dengan kebutuhan didunia kerja. 

e. Menemukan bahan-bahan yang akan dijadikan laporan hasil PKL 

maupun Karya Ilmiah serta dapat dijadikan penelitian-penelitian 

suatu permasalahan yang terkait pada bidang perpajakan. 

2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ adalah: 
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a. Memberikan gambaran kepada mahasiswa dalam menghadapi dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

b. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja 

c. Membina hubungan baik antar perusahaan dengan instansi terkait. 

d. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) untuk menghasilkan tenaga-tenaga 

terampil sesuai dengan kebutuhan perusahaan atau lembaga. 

3. Kegunaan PKL bagi PetroChina 

Adapun kegunaan PKL bagi PetroChina adalah: 

a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat membantu 

pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta praktikan dapat 

membantu merekap hasil data yang diperlukan baik pekerjaan yang 

bersifat sehari-hari maupun pekerjaan yang bersifat tidak tetap. 

b. Menciptakan hubungan kerjasama yang saling bermanfaat bagi 

kedua belah pihak. 

c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas yang 

akan memasuki dunia kerja. 

d. Menjadi sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan atau lembaga terkait. 
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D. Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan pada PetroChina yang 

merupakan sebuah Bentuk Usaha Tetap (BUT) yang bergerak dalam 

memproduksi minyak dan gas. Praktikan di tempatkan pada divisi Tax 

Compliance. Berikut ini informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan: 

nama perusahaan  : PetroChina International Companies in Indonesia 

alamat : Menara Kuningan, Jl. H. R. Rasuna Said Blok X-7    

Kav. 5 

telepon                : +62 21 5794 5300 

 fax                        : +62 21 5794 5250 

 

E. Jadwal dan Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

 Praktik Kerja Lapangan pada umumnya dilaksanakan oleh 

mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

pada waktu tersedia diantara semester 6 dan semester 7. Dalam 

pelaksanaan terbagi menjadi tiga tahap yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Dalam tahap ini, praktikan menyipakan berbagai kebutuhan yang 

diperlukan untuk praktikan dapat melakukan pengajuan Praktik Kerja 

Lapangan baik kepada Universitas maupun kepada perusahaan atau 
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instansi yang akan dituju. Persiapan ini termasuk dengan melihat apakah 

syarat-syarat yang diberikan pihak Fakultas sudah terpenuhi yaitu telah 

lulus minimal 100 sks dan nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) tidak 

kurang dari 2.00.  

Setelah persyaratan terpenuhi, pada tanggal 22 April 2018 

praktikan membuat surat permohonan melalui Biro Akademik, 

Kemahasiswaan, dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) Universitas 

Negeri Jakarta dengan dokumen pendukung yaitu surat pengantar dari 

Gedung R Fakultas Ekonomi yang ditunjukan kepada HRD PetroChina. 

Pada tanggal 25 April 2018 surat permohonan dikeluarkan oleh Biro 

Akademik, Kemahasiswaan, dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) 

Universitas Negeri Jakarta yang kemudian praktikan kirim melalui e-mail 

untuk mempersingkat waktu kepada PetroChina dan surat fisik praktikan 

berikan saat mengunjungi kantor PetroChinna yang juga bertepatan 

dengan keluarnya surat keputusan penerimaan praktikan untuk dapat 

melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan tersebut pada 

tanggal 09 Juni 2018. Surat permohonan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 40. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan kurang 

lebih selama 2 bulan atau selama 45 hari kerja. Praktikan mulai 

melaksanakan kegiatan PKL terhitung sejak tanggal 09 juli sampai dengan 

tanggal 10 september 2018. Berikut rincian hari dan jam kerja yang 
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dilakukan praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di 

PetroChina: 

Tabe I.1 

Jam Kerja di PetroChina 

HARI KERJA NORMAL 

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat 

Jam Kerja 1 07.00 WIB -11.45 WIB 

Istirahat 11.46 WIB – 12.45 WIB 

Jam Kerja 2 12.46WIB – 16.00 WIB 

                   Sumber: Dokumen Internal PetroChina, Tahun 2018. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan diwajibkan untuk membuat laporan Praktik Kerja 

Lapangan, saat masa PKL berakhir. Pembuatan laporan PKL merupakan 

salah satu syarat syarat kelulusan bagi setiap mahasiswa Program Studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 

menyusun laporan PKL sesuai dengan buku pedoman PKL dan arahan dari 

dosen pembimbing pelaksanaan praktik kerja lapangan. Laporan Praktik 

Kerja Lapangan ini disusun oleh praktikan sejak tanggal 12 September 

2018, yaitu setelah kegiatan PKL selesai Data untuk penyusunan laporan 

PKL diperoleh seluruhnya selama kegiatan PKL berlangsung. Kartu 

konsultasi pembimbingan penulisan PKL dapat dilihat pada lampiran 18 

halaman 61. 
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BAB II 

     TINJAUAN UMUM PETROCHINA 

 

A. Sejarah PetroChina 

1. Sejarah Umum 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang profil dari 

PetroChina Company Limited beserta sejarah pembentukannya serta 

sejarah masuknya PetroChina Company Limited melalui bendera 

PetroChina Indonesia ke sektor migas di Indonesia. 

PetroChina Company Limited merupakan perusahaan (produsen) 

dan distributor minyak dan gas terbesar di China, dan memegang peranan 

penting dalam industri minyak dan gas di China. Tidak hanya di china, 

PetroChina juga merupakan salah satu perusahaan minyak terbesar di 

dunia. PetroChina terbentuk sebagai “joint stock company” dengan 

pertanggungjawaban terbatas oleh China National Petroleum Corporation 

(CNPC) di bawah UU perusahaan tentang peraturan khusus pendaftaran 

dan penawaran saham oleh “joint stock company” , secara resmi 

PetroChina terbentuk pada 5 November 1999. Latar belakang pendirian 

PetroChina karena kebijakan reformasi ekonomi China dan meningkatnya 

permintaan energi yang didorong oleh pertumbuhan ekonomi yang 

mencapai 9,3% di dekade 90-an. 

 

10 
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Berikut ini adalah logo dari PetroChina Company Limited: 

Gambar II.1 Logo PetroChina. 

                                         Sumber: http://www.petrochina.co.id 

 

PetroChina International memiliki 9 cabang domestik dan 7 cabang 

di luar negeri, serta memiliki 78 tempat penyulingan dan produksi bahan 

kimia dari dan ke 43 negara. PetroChina beroperasi di 26 negara dengan 

memiliki karyawan sebesar 400.000 orang dan selama beroperasi 

PetroChina berhasil membangun tempat transit internasional antara lain di 

Minas, Basra (Irak) dan Oman untuk keperluan penyulingan minyak, gas 

dan industri pendukung. Keaktifan terlihat pula dalam perdagangan saham 

internasional dimana PetroChina memiliki saham di Hongkong, Shanghai 

dan New York. 

Semenjak pembentukkannya, PetroChina telah menerapkan dan 

meningkatkan standard pengelolaan perusahaan multinasional berdasarkan 

peraturan dan UU perusahaan. Komitmen perusahaan yang diterjemahkan 

dalam kebijakan utama PetroChina yaitu Energize, Harmonize, dan 
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Realize. Berangkat dari komitmen PetroChina maka tujuan perusahaan 

adalah menjadi Multinational Corporation (MNC) energi yang terkemuka. 

2. Sejarah PetroChina di Indonesia 

Keberadaan PetroChina dimulai tahun 2002, saat PetroChina 

melakukan akuisisi terhadap Devon Energy di Indonesia. PetroChina di 

Indonnesia diberi nama PetroChina International Indonesia Ltd. Setahun 

berikutnya PetroChina membeli 45% saham kepemilikan pada kapal 

operator di ladang minyak Indonesia, dan tahun 2004 PetroChina memiliki 

25% kepemilikan dan hak beroperasi di ladang minyak Sukowati. Saat ini 

PetroChina memiliki beberapa kilang minyak dan gas di Indonesia seperti 

di Jabung (Jambi), Papua dan Jawa Timur. 

Saat ini PetroChina International Indonesia Ltd dipimpin oleh We 

Zhigang sebagai President PetroChina Indonesia dan dibantu oleh empat 

Vice President (VP) yaitu Zhang Xuewen sebagai VP Operations, Lei 

Cheng sebagai VP business, B. Budi Setiadi sebagai VP Administration & 

Asset Manager dan Wei Qingjun sebagai VP Finance & Control. Mereka 

dibantu oleh tiga manager yaitu Liu Jianxin sebagai Asset Manager, 

Hendra Widjayanto sebagai General Manager dan Zhang Honglin sebagai 

Senior Project Manager. 

PetroChina telah aktif mengeskplorasi dan berproduksi di 

Nusantara selama 15 tahun terakhir. Sewaktu PetroChina mengakuisisi 

perusahaan Amerika Serikat Devon Energy pada tahun 2002, perusahaan 

ini memeiliki beberapa blok: 
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1. Blok Jabung, PetroChina merupakan operator Blok Jabung di Jambi. 

Dalam mengembangkan blok tersebut, perusahaan ini memiliki mitra 

non-operator Petronas Carigali Ltd, Pertamina Hulu Energi dan PP Oil 

& Gas Limited. Blok Jabung mencakup area seluas 1.643 kilometer 

persegi yang terletak di Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan 

Tanjung Jabung Barat. Blok Jabung adalah salah satu blok paling 

potensial yang di akuisisi PetroChina. Beberapa lapangan minyak dan 

gas besar yang ditemukan di blok ini adalah North Geregai, Makmur, 

North Betara, Northeast Betara, Southwest Betara, Gemah dan Panen. 

Saat ini, Jabung adalah blok terbesar yang dioprasikan PetroChina dan 

tempat kerja utama bagi sebagian besar karyawan. 

2. Blok Bangko, terletak di kabupaten Sarolangun di Jambi. Penemuan 

lapangan minyak Gambang menunjukkan adanya cadangan gas alam 

sebesar 55 bilion standard cubic feet. Penemuan besar lainnya 

termasuk lapangan West Piano di reservoir batuan pasir tersier gumai. 

3. Blok Tuban, terletak di Jawa Timur. PetroChina bekerja sama dengan 

Pertamina melalui Joint Operating Body (JOB) Pertamina-PetroChina 

East Java (PPEJ). Penemuan minyak paling penting terjadi di 

kawasan Sukowati pada tahun 2001 dan operator blok telah membor 

lebih dari 30 sumur di area tersebut. 

4. Di Papua Barat, PetroChina juga bekerja bersama pertamina dalam 

mengelola Blok Salawati Island yang sebelumnya dikenal dengan 

nama Blok Salawati Kepala Burung. Keberhasilan JOB Pertamina-
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PetroChina Salawati JOB termasuk eksplorasi oneshore dan 

pengembangan lapangan matoa. 

 

3. Visi dan Misi PetroChina    

a. Visi 

PetroChina memiliki visi yaitu, menjadi perusahaan energi 

internasional terkemuka di Indonesia dengan menerapkan performansi 

dalam keselamatan, kesehatan kerja, dan perlindungan lingkungan 

serta melibatkan pemangku kepentingan dalam rangka mencapai 

sektor bisnis jangka panjang. 

b. Misi 

PetroChina memiliki misi yaitu, eksistensi PetroChina untuk 

produksi energi (Energize) dengan selalu berpartisipasi dalam 

pelestarian lingkungan, peduli terhadap kesejahteraan masyarakat, 

dan untuk mempertahankan bisnis berkelanjutan jangka panjang. 

Kami selalu berusaha untuk melakukan yang terbaik dalam 

mewujudkan tujuan perusahaan. 

B. Struktur Organisasi PetroChina 

Struktur organisasi dan tugas yang jelas diperlukan dalam sebuah 

organisasi. Hal ini diperlukan agar segala kegiatan yang dilaksanakan 

dalam perusahaan dapat berjalan lancar. Didalam struktur organisasi inilah 

dilaksanakan pemberian tugas, tanggung jawab, wewenang, dan koordinasi 

dari setiap bagian organisasi.  
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Finance & 

Control Manager 

Tax  

Compliance 

Audit 

 Compliance 

V. P Finance & 

Control 

Berikut struktur organisasi PetroChina untuk departemen Finance & 

Control tempat praktikan ditugaskan: 

  

               Gambar II.2 Struktur Organisasi  Finance & Control Department 

Sumber : Pengolahan Data Penulis 

 

Untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 

bagian dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Vice President Finance & Control  

  Salah satu eksekutif tertinggi dalam organisasi besar, seperti 

korporasi atau lembaga nirlaba, adalah VP Finance & Control. Eksekutif 

bertanggung jawab untuk membimbing dan memanajemen sebuah 

organisasi, VP Finance & Control  berfokus pada hal-hal yang berkaitan 

dengan keuangan dan anggaran organisasi, dengan tugas-tugas yang 

berkaitan pada pengawasan bidang-bidang ini. 

 

 



16 
 

16 

 

2. Finance Control & Compliance Manager  

Berfungsi untuk melakukan segala aktivitas dibidang keuangan, 

baik mengatur pendanaan sesuai dengan anggaran serta mengadakan 

pembukuan Technical Assistance Contract (TAC) sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi dan kontrak yang berlaku. Tugas dan tanggung jawab 

Finance control meliputi: 

a. Mengontrol pendanaan dan pengeluaran atas seluruh transaksi 

keuangan 

b. Membuat peraturan mengenai akuntansi dan keuangan sesuai dengan 

kondisi TAC dan prinsip-prinsip akuntansi. 

c. Membuat laporan biaya (Statement of Expenditure) dan laporan 

Triwulan (Quarterly Report). 

d. Membuat laporan keuangan dan rencana kerja, anggaran serta revisi 

anggaran. 

e. Membuat laporan mengenai pajak, baik perusahaan maupun pajak 

pendapatan karyawan serta PPN dan lain-lain. 

f. Mengevaluasi realisasi pekerjaan dan anggaran serta melaporkannya 

pada manajemen apabila terjadi realisasi yang meragukan 

g. Mengevaluasi produksi dan biaya produksi setiap bulan. 

h. Menberikan informasi keuangan kepada setiap departemen terkait 

i. Membuat rencana pengembangan dalam rangka mencapai kualitas dan 

produktifitas kerja yang lebih baik. 
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3. Audit Compliance 

a. Menjaga regulasi perusahaan berjalan sesuai prosedur 

b. Melaksanakan proses pemeriksaan bagi seluruh divisi dan 

melaporkannya dalam bentuk laporan audit. 

c. Menjalalankan proses audit perusahaan secara teknis dan berkala baik 

dari segi finansial maupun operasional. 

d. Melakukan koordinasi dengan lembaga audit eksternal yang jika 

diperlukan untuk kelancaran perusahaan. 

 

4. Tax Compliance 

a. Wajib memungut, menyetor, dan melaporkan PPN dan PPnBM yang 

terutang.  

Mekanisme pemungutan PPN adalah PKP rekanan yang menerbitkan 

faktur pajak dan menerbitkan SSP atas setiap penyerahan BKP/JKP ke 

pemungut PPN (PetroChina). Dan untuk pelaporan PPN dilakukan 

setiap bulan dan laporannya disampaikan ke KPP tempat Kontraktor 

terdaftar yaitu KPP Migas Kalibata. 

b. Bertanggung jawab untuk menangani pajak bulanan dan tahunan 

dengan menggunakan e-SPT, E-Billing, E-Filling. 

Istilah di atas adalah beberapa aplikasi dari kantor pajak yang biasa 

digunakan oleh para tax compliance untuk melakukan transaksi pajak 

secara online. Tidak hanya itu, kita bisa juga melihat semua rekaman 

data pajak perusahaan dengan mengandalkan aplikasi berbasis online 
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dari kantor pajak tersebut. Seorang Tax Compliance juga bertugas 

menghandle penggunaan aplikasi di atas demi kelancaran pajak 

perusahaan. 

c. Menghitung dan melaporkan semua pembayaran pajak perusahaan. 

Melakukan penghitungan dan membuat laporan pajak perusahaan 

dengan form yang dimiliki oleh perusahaan. Data-data ini akan 

disimpan dalam sebuah aplikasi JDE jadi perusahaan memiliki salinan 

data sehingga mudah untuk diakses bilamana diperlukan data datanya. 

d. Membantu bagian keuangan dalam hal pengurusan perpajakan. 

e. Update pertauran perpajakan untuk memastikan tax compliance.  

Selalu mengikuti suatu spesifikasi, standar, atau hukum yang telah 

diatur dengan jelas yang diterbitkan oleh DJP. 

 

C. Kegiatan Umum PetroChina 

Secara umum, terdapat lima tahapan dalam kegiatan industri migas 

yang dilakukan oleh PetroChina, yaitu eksplorasi, produksi, pengolahan, 

transportasi, dan pemasaran. Lima kegiatan pokok ini terbagi lagi menjadi 

dua kegiatan, yaitu kegiatan hulu (upstream) dan kegiatan hilir 

(downstream). Kegiatan hulu migas meliputi dua kegiatan utama, yaitu 

eksplorasi dan produksi. Sementara aktivitas hilir mencakup pengolahan, 

pengangkutan, penyimpanan, dan perniagaan. 
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Adapun rincian kegiatan yang dilakukan oleh PetroChina adalah 

sebagai berikut: 

1. Eksplorasi 

Eksplorasi yang meliputi studi geologi, studi geofisika, survei 

seismik, dan pengeboran merupakan tahap awal dari seluruh kegiatan usaha 

hulu migas. Kegiatan ini bertujuan untuk mencari cadangan migas baru. Jika 

hasil eksplorasi menemukan cadangan migas yang cukup ekonomis untuk 

dikembangkan, kegiatan itu akan berlanjut dengan aktivitas produksi. 

2. Produksi 

Proses produksi adalah aktivitas mengangkat kandungan migas ke 

permukaan bumi. Aliran migas akan masuk ke dalam sumur, lalu dinaikkan 

ke permukaan melalui tubing (pipa salur yang dipasang tegak lurus). Pada 

sumur yang baru berproduksi, proses pengangkatan ini dapat memanfaatkan 

tekanan alami atau tanpa alat bantu. Namun, apabila tekanan formasi tidak 

mampu memompa migas ke permukaan, maka dibutuhkan metode 

pengangkatan buatan. 

Migas yang telah diangkat akan dialirkan menuju separator (alat 

pemisah minyak, gas dan air) melalui pipa salur. Separator akan 

memisahkan air dan minyak (liquid), serta gas dan impurity. Air 

diinjeksikan kembali ke dalam sumur, sedangkan minyak dialirkan menuju 

tangki pengumpul. Sementara untuk impurity atau komponen gas yang bisa 

membahayakan manusia dan lingkungan hidup akan dibakar atau 

diinjeksikan ke sumur. Sedangkan gas dialirkan melalui pipa untuk 



20 
 

20 

 

kemudian dimanfaatkan atau dibakar tergantung pada jenis, volume, harga, 

dan jarak ke konsumen gas. 

3. Pengolahan 

Pengolahan adalah kegiatan memurnikan, memperoleh bagian-

bagian, mempertimbangkan mutu, dan mempertinggi nilai tambah minnyak 

bumi dan gas bumi, tetapi tidak termasuk pengolahan lapangan. Pengolahan 

migas dilakukan pada refineries atau kilang manyak. 

4. Pengangkutan 

Pengangkutan adalah kegiatan pemindahan minnyak bumi, gas bumi, 

dan hasil olahannya dari wilayah kerja atau dari tempat penampungan dan 

pengolahan, termasuk pengangkutan gas bumi melalui pipa transmisi dan 

distribusi. Migas ataupun produk hasil olahannya dapat diangkut menuju 

user langsung (industri), instalasi/depot, ataupun SPBU/SPBG 

menggunakan rail tank wagon, pipeline, kapal tanker, maupun truk 

pengangkut. 

5. Penyimpanan  

Penyimpanan adalah kegiatan penerimaan, pengumpulan, 

penampungan, dan pengeluaran minyak bumi dan gas bumi, BBM, bahan 

bakar gas dana tau hasil olahan pada lokasi di atas atau di bawah tanah 

untuk tujuan komersial, misalnya depot atau tangki timbun terapung 

(Floating storage). 
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6. Perniagaan 

Niaga adalah kegiatan pembeliaan, penjualan, ekspor, impor minyak 

bumi dan hasil olahannya, termasuk niaga gas bumi melalui pipa. Kegiatan 

usaha niaga terbagi menjadi dua kegiatan yaitu pertama, usaha niaga umum 

(wholesale) yaitu suatu kegiatan pembeliaan, penjualan, ekspor dan impor 

dalam sekala besar yang menguasai atau memiliki fasilitas dan sarana niaga 

serta berhak menyalurkannya kepada semua pengguna akhir dengan 

menggunakan merek tertentu. Kedua, usaha niaga terbatas (trading) 

merupakan usaha penjualan produk-produk niaga migas, dalam hal ini 

adalah minyak bumi, BBM, BBG, dan bahan bakar lain hasil olahan yang 

tidak memiliki fasilitas dan niaga terbatas.  

 

D. Penghargaan  

Berikut beberapa penghargaan yang didapat oleh PetroChina: 

1) Penghargaan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report Award) 

tahun 2015. 

2) Corporate Social Responsibility (CSR) Award tahun  2016. 

3) Penghargaan Cinta Karya Nusantara dari Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral tahun 2016. 

4) Penghargaan Subroto untuk bidang keselamatan minyak dan gas bumi  

tahun 2017. 
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5) Penghargaan atas partisipasi dan dukungan PetroChina dalam 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan di Kabupaten 

Tanjabar tahun 2017 

6) Corporate Social Responsibility (CSR) Award tahun 2018. 

7) Penghargaan Zero Accident Award tahun 2018 tingkat Provinsi Jambi 

untuk dua kategori yakni operasi dan eksplorasi. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan PKL di PetroChina yang berlangsung dari 

bulan Juli sampai September 2018, praktikan di tempatkan pada 

departemen Finance Control and Compliance, divisi Tax. Praktikan juga 

di bimbing oleh Mba Auli selaku staf tax dan Bapak Jaka selaku staf 

Account Payable. Terkadang juga praktikan diminta untuk membantu 

divisi  Account Payable. Receving invoice merupakan tugas pertama yang 

diberikan supervisor untuk memahami apa itu invoice.  

Berikut ini adalah tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan 

selama menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PetroChina : 

1. Verfikasi dan validasi invoice vendor.  

2. Review pajak pada invoice vendor. 

3. Melaporkan SPT masa ke KPP Migas Kalibata. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam pelaksanaan kerja di PetroChina, praktikan dituntut untuk 

memahami jenis-jenis invoice vendor, praktikan juga dituntut untuk 

memiliki ketelitian dan pemahaman yang cukup dalam menjalankan tugas-

tugas yang diberikan. 
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Pada hari pertama melaksanakan PKL praktikan di tugaskan 

menemui HRD untuk diberikan pengarahan mengenai kontrak kerja yang 

akan dilaksanakan pada PetroChina, setelah itu praktikan dikenalkan 

kepada Bapak Bambang H. Prayaitno selaku Manajer Finance Control and 

Compliance.  

Proses pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan dalam 

memproses invoice vendor tentunya tak lepas dari sistem akuntansi yang 

digunakan oleh PetroChina. Adanya Sistem Akuntansi Baru atau yang 

dikenal dangan SABAR Project adalah sebuah gagasan/proyek yang 

diluncurkan pada tanggal 21 Oktober 2004 oleh departemen keuangan 

PetroChina guna menggantikan sistem keungan yang lama. Tentunya misi 

yang hendak dicapai dengan adanya SABAR Project ini adalah untuk 

memberikan sistem yang baru (efektif dan efesien) serta menciptakan nilai 

dengan meningkatkan kinerja bisnis yang terjadi saat ini (cepat dan 

akurat). 

Alasan untuk mengganti sistem yang lama (ADS) ini karena 

dianggap tidak lagi dapat ditingkatkan ke versi yang lebih baru meskipun 

telah dimodifikasi secara luas, selanjutnya hardaware ADS dinilai telah 

mencapai konfigurasi dan kapasitas maksimum tanpa kemungkinan 

adanya pembaruan. 

Manfaat dengan adanya pergantian sistem JDE adalah didasarkan 

pada teknologi baru, berbasis windows, terintegrasi, ramah pengguna, 

basis data yang terbuka, dan relatif mudah untuk ditingkatkan sesuai 
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dengan kebutuhan kita. Hingga detik ini JDE merupakan pilihan yang 

tepat dalam memudahkan proses kerja para karyawan PetroChina.   

Berikut tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama 

menjalani PKL di PetroChina: 

1. Verifikasi dan Validasi  Invoice Vendor 

Verifikasi dan validasi invoice vendor merupakan tahap paling 

awal dalam memproses tagihan yang diajukan oleh vendor kepada 

pihak PetroChina, dan ini dilakukan pada divisi Account Payable. 

Verifikasi dan validasi adalah salah satu bentuk pengawasan melalui 

pengujian terhadap dokumen keuangan secara administrative dengan 

pedoman dan kriteria yang berlaku. Perlu diketahui bahwa PetroChina 

tidak menerbitkan invoice, melainkan memproses invoice vendor 

untuk proses pembayaran terhadap barang atau jasa yang telah di beli 

oleh pihak PetroChina. Baik itu alat pengeboran untuk proses 

eksplorasi maupun jasa-jasa yang disediakan oleh vendor yang 

dibutuhkan pihak PetroChina untuk proses produksi minyak dan gas.  

Invoice adalah suatu dokumen yang digunakan sebagai 

pernyataan penagihan yang dikeluarkan oleh penjual kepada pembeli 

dimana invoice tersebut berisi tentang perincian item yang dibeli, 

harga satuan dan total harga, serta tanggal pembeliannya.  

Untuk memahami apa itu invoice praktikan ditugaskan pada 

tahap awal penerimaan invoice (receiving invoice). Biasanya 

penerimaan invoice dimulai dari pukul 09.00 wib sampai dengan 
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pukul 15.00 wib.  

Setelah mengetahui sistem yang digunakan untuk memproses 

invoice yang dikirim oleh vendor, selanjutnya praktikan akan 

membahas bagaimana tahapan dalam receiving invoice. Praktikan 

melakukan verifikasi dan validasi pada berbagai invoice vendor, 

seperti yang invoice PT Cakra Abdi Pertiwi untuk tagihan pelatihan 

rehabilitasi hutan daerah aliran, PT Swarna Bhumi Energi untuk 

tagihan jasa survei non seismic, Harris Hotel Batam Center untuk 

tagihan hotel, PT SBS Indonesia untuk tagihan jasa pemboran, PT 

Apexindo untuk tagihan jasa konsultasi lingkungan, PT Depriwangga 

untuk tagihan jasa survey perumakaan, dan PT Sucofindo untuk 

tagihan jasa instalasi pipa gas. 

Pada kali ini Praktikan akan menjelaskan proses verifikasi dan 

validasi PT Cakra Abdi Pertiwi, karena merupakan invoice pertama 

yang praktikan proses pada saat praktikan memulai PKL.  Sesuai 

dengan Kontrak No. PCJ-2947-CA, untuk “The Making of Technical 

Planning for Watershed Rehabilitation in Sei Londerang Tanjung 

Jabung Regency, Jambi Province”.  Kontrak ini menjelaskan salah 

satu blok PetroChina yaitu PetroChina International Jabung Ltd 

sebagai perusahaan, menerima penawaran teknis dan harga akhir 

penawaran untuk jasa pelatihan “Rencana Teknis Rehabilitasi Hutan 

dan Lahan Daerah Aliran di Tanjung Jabung, Provinsi Jambi” sesuai 

dengan hasil lelang yang telah dilakukan oleh PetroChina. Berikut 



27 
 

27 

 

langkah-langkah yang praktikan lakukan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam proses verifikasi dan validasi: 

1. Cek contract number pada di review invoice recipt, jumlah tagihan 

sesuai yang tercantum pada lembar invoice Rp. 223.751.000 

(lampiran 5 halaman 47). 

2. Alamat Faktur Pajak harus sesuai dengan NPWP yang ditujukan 

(lampiran 6 halaman 48).  

Nama:  BUT. PETROCHINA INTERNATIONAL JABUNG 

Alamat: MENARA KUNINGAN LT. 23 JL. HR. RASUNA SAID 

BLOK X-7 KAV. 5 SETIABUDI JAKARTA SELATAN. 

NPWP: 01.070.334.6-081.000 

3. Terdapat surat perintah kerja (lampiran 7 halaman 49). Surat 

perintah kerja No: 35/CAP/V/2018, PetroChina International 

Jabung memberikan wewenang kepada PT. Cakra Abdi Pertiwi 

untuk menjalankan tugas dan kewajiban sebagai kontraktor. 

4. Agreement kedua belah pihak (lampiran 8 halaman 50). Berisikan 

persetujuan kedua belah pihak selama kontrak berlangsung. 

5. Harus ada Contract Expenditure Report (lampiran 9 halaman 52). 

6. Invoice kontrak juga harus disertai laporan pencapaian Tingkat 

Kompinen Dalam Negeri (lampiran 10 halaman 53). TKDN ini 

merupakan salah satu preferensi dalam menentukan pemenang 

dalam proses pengadaan barang atau jasa di lingkungan BP Migas. 
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7. Menyertakan lampiran Acceptance to Bill  (ATB). ATB ini dibuat 

oleh pihak PetroChina International Jabung Ltd, sebagai bukti 

bahwa telah disetujuinya penerimaan tagihan yang dilakukan oleh 

PT Cakra Abdi Pertiwi.  

Setalah berkas yang diterima sudah di verifikasi dan validasi, maka 

pada tahap ini hanya ada dua kemungkinan apakah berkas invoice yang 

diajukan ditolak atau diterima. Jika invoice vendor yang diajukan terdapat 

kesalahan dalam faktur pajak seperti kesalahan no NPWP maka tagihan 

tersebut ditolak, dan vendor yang bersangkutan wajib untuk membuat 

faktur pajak baru sesaui dengan no NPWP PetroChina. Sedangkan utnuk 

kemungkinan ke dua setelah invoice yang diterima sudah memenuhi syarat 

maka langkah selanjutnya adalah memproses invoice tersebut ke dalam 

sistem JDE, langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Membuat voucher logging melalui Voucher Logging Entry, klik add 

(lampiran 11 halaman 54). 

2. Isi kolom berikut (lampiran 12 halaman 54): 

1) Voucher Header: 

a. Supplier Number: PT Cakra Abdi Pertiwi 

b.  Invoice Number: 49/CAP/VII/2018 

c. Invoice Date: 23 Juli 2018 

d. G/L Date: 01 Agustus 2018 

e. Company: (lihat bisnis unitnya, tiga digit angka awal 

menunjukkan blok yang ada di PetroChina) 
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f. Currency: IDR 

 

2) Voucher Detail: 

a. Gross Amount: Rp. 223.751.000 

b. Tax: Vat Rp. 22.375.100  dan PPh 23 2% 

c. Remark: PCJ-2947-CA, kemudian klik Ok untuk menyimpan, 

Record Document dan Batch Number. 

3. Mendistibusikan kembali voucher logging ke expense account yang 

sesuai, klik Voucher JDE Redistribution (lampiran 13 halaman 55) 

4. Kemudian klik Find untuk memilih Vocuher Logging yang sesuai 

utuk didistribusikan. 

5. Klik Select, isi nomor akun yang akan didebit. Klik Ok untuk Save. 

6. Post Voucher melalui Voucher journal Review. Temukan Batch 

Number atau Batch Date (lampiran 14 halaman 55). 

7. Kemudia print Voucher Jurnal Review. 

Pada tahap ini output yang dihasilkan berupa hasil print Voucher 

Jurnal Review yang akan diserahkan ke divsi Tax Compliance bersamaan 

dengan berkas invoice vendor yang telah disetujui untuk proses review 

tax. 

 

2. Review Pajak pada Invoice Vendor 

Tugas praktikan selanjutnya adalah sebagai Reviewer Tax. 

Praktikan mereview invoice yang diajukan dari divisi Acoount Payable 
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terhadap divisi tax compliance untuk persetujuan invoice tersebut 

apakah sudah benar atau malah sebaliknya. Proses review dapat 

dilakukan dengan cara: 

1. Melihat faktur pajak, praktikan memastikan nama dan alamat yang 

ditujukan sudah sesuai. Contoh Nama: BUT. PetroChina, Alamat: 

Menara Kuningan lt 23 Jl. Hr. Rasuna Said Blok X-7 Kav 5 

Setiabudi Jakarta Selatan DKI Jakarta. 

2. Memastikan NPWP sudah benar. 

3. Menyesuaikan jumlah tagihan sesuai dengan yang tercantum pada 

faktur pajak.  

4. Praktikan juga harus mengetahui jenis-jenis tarif pajak agar 

memudahkan praktikan. 

5. Tinjau kembali Agreement kedua belah pihak.  

6. Pada Contract Expenditure Report lihat pola tagihan, total tagihan, 

tagihan keberapa serta sisa tagihan yang akan diajukan vendor. 

7. Lihat Voucher Journal (Proof List) hal yang harus diperhatikan 

adalah akun Tax Payable, cek tarif pajaknya kemudian pastikan 

jumlah yang tercatat sudah benar.  

Pada tahap ini jika terdapat kesalahan dalam hal pengenaan tarif 

pajak yang tidak sesuai dengan obek pajak yang telah ditetapkan oleh 

DJP maka berkas yang diterima akan dikembalikan lagi ke divisi Account 

Payable untuk dilakukan perbaikan. Namun sebaliknya jika tidak 

ditemukan kesalahan pada berkas invoice yang diajukan maka berkas ini 
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dapat  diserahkan ke divisi Cost Control untuk proses selanjutnya yaitu 

pihak Cost Control akan memastikan kebenaran dari setiap transaksi, 

terutama transaksi pengeluaran atau pembelian. 

3. Melaporkan SPT Masa ke KPP Migas Kalibata 

Praktikan berkesempatan untuk melaporkan SPT masa ke KPP 

Migas Kalibata, dengan ditemani seorang supir kantor bernama Bapak 

Budiono. Sebagai Wapu pelaporan merupakan tahap ke tiga yang harus 

dilakaukan setelah pemungutan dan penyetoran. Untuk proses 

pelaporannya praktikan membawa file berupa SPT Masa PPN bulan 

Juni. Praktikan akan menjelaskna pengertian Wapu terlebih dahulu.   

Wajib pungut atau yang sering disebut Wapu merupakan istilah 

yang merujuk pada pembeli yang seharusnya dipungut Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN), namun justru memungut PPN. Artinya, 

sebagai pembeli Wapu justru tidak dipungut PPN oleh Pengusaha Kena 

Pajak (PKP) yang menyerahkan Barang/Jasa Kena Pajak (BKP/JKP), 

melainkan justru memungut PPN. Istilah Wapu ini ditujukan pada 

bendaharawan pemerintah, badan usaha atau instansi pemerintah yang 

ditugaskan memungut, menyetor dan melaporkan PPN yang terutang 

oleh PKP atas penyerahan BKP/JKP kepada badan atau instansi 

pemerintah tersebut. 

Landasan hukum penetapan kontraktor kontrak kerja sama 

sebagai Wapu adalah Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 
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73/PMK.03/2010. Dalam PMK ini, yang dimaksud sebagai kontraktor 

kontrak kerja sama adalah: 

1. Kontraktror kontrak kerja sama pengusahaan minyak dan gas bumi. 

2. Kontraktor atau pemegang kuasa/pemegang izin pengusahaan 

sumber daya panas bumi, yang meliputi kantor pusat, cabang, 

maupun unitnya. 

Atas transaksi penyerahan BKP/JKP, dengan kontraktor atau 

pemegang kuasa/pemegang izin, rekanan wajib membuat faktur pajak, 

yang harus dibuat saat penyerahan BKP/JKP, penerimaan pembayaran 

(jika pembayaran diterima lebih dahulu sebelum BKP/JKP diserahkan) dan 

termin (jika penyerahan baru sebagian tahap pekerjaan). 

Adapun faktur pajak yang diterbitkan oleh rekanan ini 

menggunakan kode faktur 030, yang merupakan kode faktur pajak yang 

dikhususkan bagi transaksi penyerahan BKP/JKP kepada Wapu. Untuk 

pemungutan PPN/PPnBM dilakukan paling lambat setelah bulan 

terjadinya penyerahan BKP/JKP dalam hal pembayaran diterima setelah 

akhir bulan berikutnya setelah. bulan penyerahan BKP/JKP. 

Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah yang dipungut dilakukan paling lambat pada hari ke-15 

(lima belas) bulan berikutnya setelah bulan dilakukannya pemungutan. 

Dalam hal ini penyetoran yang dilakukan oleh pihak PetroChina ke Kas 

Negara melalui Bank Mandiri. Selanjutnya pihak bank akan memberikan 

Bukti Penerimaan Negara (BPN). 
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 Sedangkan untuk tahap pelaporannya pihak Petrochina sebagai 

kontraktor wajib melaporkan PPN dan PPnBM yang dipungut dan disetor 

ke Kantor Pelayanan Pajak yang bersangkutan melalui Surat 

Pemberitahuan Masa PPN bagi Pemungut Pajak Pertambahan Nilai pada 

masa pajak saat terjadinya pemungutan, paling lambat pada hari ke-20 

(dua puluh) bulan berikutnya setelah bulan dilakukan pemungutan. 

C. Kendala yang dihadapi 

Selama praktikan melaksanakan PKL di PetroChina, praktikan 

dihadapkan oleh berbagai kendala-kendala yang dapat menghambat proses 

kerja praktikan, berikut kendala-kendala yang dihadapi oleh praktikan: 

1. Terkadang praktikan bingung dalam menentukan tarif pajak yang akan 

diinput ke dalam sistem JDE karena beragam jenis obek pajak 

penghasilan, yang harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

yaitu antara PPh Pasal 4(2) dan PPh pasal 23 sehingga dapat 

menghambat pekerjaan praktikan. 

2. Praktikan mengalami kesulitan dalam proses receving invoice, 

dikarenakan loading pekerjaan yang tinggi sehingga terkadang 

membuat praktikan menghabiskan waktu istirahat untuk memproses 

invoice vendor. 

3. Penggunaan sistem JDE Edwards yang berbeda dengan yang dipelajari 

sebelumnya seperti MYOB membuat praktikan harus mempelajari lagi 

bagaimana cara mengoprasikan sistem JDE Edwards sehingga pada saat 

pertama kali memproses invoice praktikan mengalami kesulitan. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Agar tidak terus-menerus terganggu dengan kendala-kendala yang 

dihadapi, maka praktikan berusaha untuk mengatasi kendala agar praktian 

dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik karna dari kendala-kendala 

tersebut diharapkan praktikan dapat mengambil pembelajaran bagaimana 

cara mengatasi permasalahan tersebut agar pekerjaan dapat terselesaikan. 

Adapun cara mengatasi kendala tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Praktikan membuat catatan obek tarif pajak PPh Pasal 4(2) dan PPh 

Pasal 23 guna memudahkan praktikan. 

2. Praktikan selalu mencoba untuk tetap fokus terhadap tugas yang 

diberikan. 

3. Praktikan harus banyak berlatih dan bertanya kepada supervisor 

bagaimana mengoprasikan sistem JDE Edwards sehingga tidak terjadi 

kebingungan yang bisa menghambat proses kerja. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

mendapat tambahan ilmu dan pengetahuan baru. Bagi praktikan, Praktik 

Kerja Lapangan adalah suatu wadah yang tepat dalam pengaplikasian ilmu 

yang didapat di bangku kuliah, mengasah kemampuan dasar dalam disiplin 

ilmu, dan mendapat pengalaman yang mempunyai peranan penting bagi 

mahasiswa agar bisa menjadi siap untuk memasuki dunia kerja. 

Ketelitian dan kedisiplinan menjadi ilmu yang sangat berarti yang 

praktikan dapatkan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan di 

PetroChina. Selain itu, praktikan juga menyadari komunikasi yang baik 

sangat penting dalam menyesaikan tugas yang diberikan, dapat bergaul 

dengan orang yang lebih tua tanpa mengesampingkan rasa hormat dan 

bersikap secara professional.  

Dalam menjalankan praktik di PetroChina ini, praktikan mengambil 

kesimpulan yaitu:  

1. Proses pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak 

Penjualan Barang Mewah (PPnBM) yang dilakukan oleh PetroChina 

tidak dilakukan dengan mendatangi alamat tempat vendor, melainkan 

secara tidak langsung melakukan pemungutan disaat vendor 
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mengajukan invoice ke PetroChina melalui divisi Account Payable di 

mana praktikan ditugaskan. 

2. Adanya kontrol manajemen yang ketat yang dilakukan oleh PetroChina 

untuk memproses invoice hingga pada tahap pembayaran. Hal ini 

dilakukan tentunya sebagai bentuk kewaspadaan atau kehati-hatian 

terhadap kecurangan yang dapat menimbulkan kerugian bagi pihak 

PetroChina. 

3. Praktikan juga mendapat ilmu dalam mereview pajak pada invoice 

vendor sehingga praktikan dapat mengetahui jenis tarif dan objek pajak 

dari tagihan yang diajukan oleh vendor. 

4. Penggunaan sistem JDE Edwards yang dilakukan oleh praktikan dalam 

memproses invoice tentunya dapat menambah wawasan praktikan 

tentang aplikasi akuntansi yang digunakan. 

 

B. Saran 

Berikut ini saran yang dapat praktikan sampaikan baik untuk 

Praktikan sendiri, Prodi S1 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta, maupun 

tempat praktikan menjalankan PKL yaitu PetroChina: 

1. Bagi Praktikan yang akan melakukan Praktik Kerja Lapangan 

a. Bagi praktikan yang akan melakukan Praktik Kerja Lapangan,  

diharapkan mampu mencari tempat praktik yang baru sehingga 

secara tidak langsung dapat memperkenalkan UNJ.  

b. Gunakan waktu sebaik mungkin dan pelajari banyak hal dalam 
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proses PKL yang dilaksanakan dikarenakan berdasarkan 

pengalaman praktikan hal tersebut dapat membantu dalam proses 

penyusunan laporan yang akan dikerjakan dan juga sebagai asupan 

ilmu yang tidak didapat dalam bangku perkuliahan.  

c. Datang tepat pada waktunya merupakan kunci agar lingkungan 

kerja calon praktikan menyukai pribadi praktikan dikarenakan 

berdasarkan pengalaman praktikan dengan kita disiplin maka 

lingkungan kerja yang tercipta akan menguntungkan praktikan 

seperti membantu praktikan dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

2. Saran bagi prodi S1 Akuntansi 

a. Prodi S1 Akuntansi sebaiknya memberikan dosen pembimbing 

sebelum dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan, dan dapat 

mendampinginya. Dengan harapan mahasiswa/i dapat bercerita 

terkait kesulitan yang dihadapi selama PKL. 

b. Prodi S1 Akuntansi harus terus menjaga kerja sama yang baik 

dengan perusahaan atau instansi pemerintah dalam hal ini 

PetroChina, agar pelaksanaan kegiatan PKL berjalan dengan baik. 

3. Saran bagi PetroChina 

a. Sebaiknya dilakukan upgrade terhadap sistem JDE agar tidak 

terjadi loading yang lama yang menghambat proses kerja 

dikarenakan banyaknya invoice yang harus di proses. 

b. PetroChina diharapkan dapat terus meningkatkan kedisiplinan para 
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pegawai khususnya pada jam istirahat siang dikarenakan masih 

banyak pegawai yang terkadang tidak tepat waktu untuk kembali 

memulai pekerjaan. 

c. Karena banyaknya blok yang ada di PetroChina maka sebaiknya 

dilakukan penambahan karyawan pada kantor pusat PetroChina 

khusnya pada divisi tax agar adanya efesiensi waktu dalam 

menyelesaikan tugas.  
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